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Kecamatan Kemiri

Memiliki wilayah yang didominasi kawasan pertanian,
perikanan, dan pesisir yang mendukung pengembangan
sektor ekonomi berbasis sumber daya alam.

+- 71.000 Jiwa

Didukung oleh sumber daya manusia yang berpotensi
menjadi pelaku utama dalam pengembangan sektor
perikanan dan ekonomi pesisir.
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Potensi Kawasan

COASTAL DEVELOPIMEN
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Kawasan

pelatihan,
konservasi. Melalui pendekatan WANAMINA
(silvofishery), kawasan ini diharapkan mampu
mendukung peningkatan kapasitas pelaku &
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. Latar Belakang

Pusat Pelatihan
berbasis
angrove yang mengintegrasikan
demonstrasi, produksi,

usaha perikanan  sekaligus  menjaga
keberlanjutan lingkungan pesisir Kabupaten
Tangerang.

WANAMINA
direncanakan sebagai pusat pengembangan
budidaya perikanan ekosistem

fungsi

dan

Lokasi Kawasan

Lokasi

Desa Karang Anyar
Kecamatan Kemiri
Kabupaten Tangerang

7 Desa

~ i i i i Luas Situ Status Lahan
Terdiri atas desa-desa yang memiliki keterkaitan dengan [B§ Budidaya Perikanan Air Payau AT DU L R K2 Aset
aktivitas pertanian, perikanan, dan pengembangan 7 Hektar & Pemkab
wilayah pesisir Kabupaten Tangerang. Kawasan memiliki potensi Pengembangan kawasan membuka Tangerang

Perikanan Budidaya & Ekosistem

Mangrove

Memiliki potensi pengembangan budidaya perikanan

berbasis

WANAMINA

yang mengintegrasikan

produktivitas ekonomi dengan pelestarian lingkungan

pesisir.

Metodologi Kajian

 Aspek yang Dikaji

Kajian dilakukan secara komprehensif untuk memastikan

pengembangan budidaya perikanan
air payau yang didukung oleh kondisi
lahan tambak dan sumber air pesisir.

:%:‘ Ekosistem Mangrove
Wiz

Keberadaan ekosistem mangrove
berpotensi mendukung konservasi
lingkungan sekaligus meningkatkan
produktivitas perikanan melalui konsep
WANAMINA.

peluang peningkatan kapasitas dan
keterlibatan masyarakat dalam
kegiatan ekonomi produktif.

Konservasi dan Ketahanan Pesisir

Pengelolaan kawasan berbasis
mangrove berkontribusi dalam
menjaga kualitas lingkungan dan
meningkatkan ketahanan kawasan
pesisir.
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Pengembangan kawasan diharapkan mampu Pengembangan kawasan dilakukan secara

menciptakan manfaat lingkungan, sosial, dan

bertahap melalui penguatan aspek perencanaan,
ekonomi secara berkelanjutan bagi masyarakat
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keterlibatan
masyarakat dalam
pengelolaan dan

dalam satu model pengembangan kawasan. Pembentukan sistem
pengelolaan dan
kolaborasi antar
pemangku

kepentingan.

Pembangunan sarana
pelatihan,

i laboratorium, dan
Peningkatan Ekonomi Lokal area demonstrasi.

Mendorong pertumbuhan
perputaran ekonomi kawasan.

pengembangan
kawasan.

usaha masyarakat dan
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